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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar  Belakang 

Secara umum penyuluhan perikanan memiliki peran 

strategis dalam pembangunan kelautan dan perikanan yang 

berkelanjutan, sebagai sistem pendidikan non formal berperan 

dalam transformasi perilaku pelaku utama perikanan 

(pembudidaya, nelayan dan pengolah ikan) dan pelaku usaha 

perikanan dalam pengembangan usaha yang lebih baik. Penetrasi 

adopsi dan difusi inovasi teknologi akan ditransfer oleh penyuluh 

perikanan kepada pelaku utama dan pelaku usaha perikanan 

melalui komunikasi secara dua arah, sehingga tercapai perubahan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat mendorong 

peningkatan taraf hidup masyarakat ke arah yang lebih baik. 

Penyuluhan perikanan merupakan bagian penting dalam 

peningkatan kualitas sumberdaya manusia kelautan dan 

perikanan, yaitu berperan dalam memberikan bimbingan dan 

pembinaan kepada pelaku utama, pelaku usaha dan masyarakat 

perikanan, sehingga meningkatkan wawasan, pengetahuan, 

keterampilan dan sikap dalam bidang kelautan dan perikanan, 

baik teknis maupun non teknis untuk pengembangan usaha di 

bidang kelautan dan perikanan. Pembangunan kelautan dan 

perikanan akan berhasil apabila adanya partisipasi dan sinergi 

antara segenap stakeholder di bidang kelautan dan perikanan 

(Razi, 2015). 

Menurut Hanan (2011) Fungsi sistem penyuluhan perikanan, 

meliputi:  (a) memfasilitasi proses pembelajaran pelaku utama 

dan/atau pelaku usaha perikanan; (b) mengupayakan akses 
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sumber informasi, teknologi, dan sumber lainnya; (c) 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan, manajerial, dan 

kewirausahaan; (d) menumbuhkembangkan organisasi ekonomi 

yang berdaya saing dan berkelanjutan; (e) memecahkan masalah, 

merespon peluang dan tantangan usaha; (f) menumbuhkan 

kesadaran kelestarian fungsi lingkungan; dan (g) melembagakan 

nilai-nilai budaya pembangunan perikanan secara berkelanjutan. 

Para penyuluh yang selalu berinteraksi dengan komunitas 

masyarakat dengan struktur sosial yang beragam membuat 

mereka secara langsung maupun tidak langsung bersentuhan 

dengan kearifan lokal setempat, sehingga mereka sebagai agen 

perubahan dapat bersinergis dengan masyarakat tersebut dalam 

mencapai tujuan bersama. Kearifan lokal di setiap daerah sangat 

beragam, walaupun berbeda setiap wilayah namun kearifan lokal 

memiliki filosofi bahkan tujuan positif bagi masyarakat setempat, 

sehingga para penyuluh bertindak juga untuk mempertahankan 

kearifan lokal tersebut supaya tidak tergerus dengan zaman atau 

yang biasa disebut era globalisasi seperti saat ini. Dengan latar 

belakang tersebut sangat perlu dilakukan analisis berdasarkan 

referensi pustaka dan internet ??? mengenai ”Penyuluhan dan 

Kearifan Lokal - Sahabat Kental yang Tak Lekang oleh Zaman”. 

 

1.2. Tujuan Analisis 

Tujuan analisis yang ingin dicapai secara umum, berupa: 

1. Menjelaskan tentang pengertian penyuluhan perikanan 

berbasis kearifan lokal; 

2. Menguraikan tentang keterlibatan dan peran penyuluh, tokoh 

masyarakat, dan masyarakat dalam penyuluhan; 
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3. Menjelaskan tentang keterkaitan antara penyuluhan dengan 

kearifan lokal; dan 

4. Menggambarkan tentang berbagai kearifan lokal di Indonesia. 

 

1.3. Sumber Data Analisis 

Data-data yang disajikan dalam tulisan ini merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari pustakan berupa buku-buku dan 

laman internet yang berhubungan dengan topik yang diangkat. 

 

1.4. Metode dan Teknik Analisis 

Metode yang digunakan dalam analisis tentang  Penyuluhan 

dan Kearifan Lokal - Sahabat Kental yang Tak Lekang oleh Zaman 

adalah penelitian/pengkajian deskriptif kualitatif, dengan teknik 

yang digunakan: 

1. Pengumpulan data 

Data sekunder diperoleh dari buku-buku, peraturan dan 

kajian-kajian ilmiah, serta laman internet. 

2. Pengolahan data dan penyusunan analisis 

a. Perumusan masalah yang akan diajukan dalam kajian, 

dengan penjabaran dan penggalian ide/gagasan utama dan 

ide pendukung dengan menggunakan 5 W (What, Who, When, 

Where, Why), dan 1 H (How). 

b. Dalam rangka menjawab pertanyaan di atas, penulis 

melakukan pengolahan data dan penelusuran pustaka yang 

dituangkan dalam beberapa sub bahasan. 

 

 

 



 

BAB II 
PENGERTIAN PENYULUHAN PERIKANAN 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL 
 

 

2.1. Pengertian Penyuluhan 

Tidak asing bagi masyarakat Indonesia mendengar kata 

penyuluhan, secara harfiah penyuluhan berasal dari kata “suluh” 

yang berarti obor atau pelita yang diharapkan dapat menjadi 

penerang bagi komunitas masyarakat sebagai sasaran 

penyuluhan. Para ahli mendefinisikan pengertian penyuluhan 

beraneka ragam diantaranya menurut Van Den Ban dan Hawkins 

(1999), penyuluhan merupakan kegiatan yang melibatkan orang-

orang untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar 

dengan tujuan membantu sesamanya memberikan pendapat, 

sehingga bisa membuat keputusan yang benar. serta s Salah satu 

ahli penyuluhan di Indonesia Mardikanto (2009) memberikan 

pengertian penyuluhan sebagai berikut yaitu:  

▪ Pertama penyuluhan sebagai proses penyebar-luasan 

informasi. Sebagai terjemahan dari kata extension. Penyuluhan 

dapat diartikan sebagai proses penyebarluasan informasi 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang dihasilkan 

sistem penelitian ke dalam praktek atau kegiatan praktis.  

▪ Kedua penyuluhan sebagai proses penerangan. Penyuluhan 

yang berasal dari kata dasar “suluh” atau obor, dapat diartikan 

sebagai kegiatan penerangan. Kegiatan penerangan atau 

pemberian penjelasan adalah bagian dari proses atau kegiatan 

penyuluhan.  

▪ Ketiga penyuluhan sebagai proses perubahan perilaku. 

Penyuluhan adalah proses yang dilakukan secara menerus, 



 

sampai terjadinya perubahan perilaku pada sasaran 

penyuluhan.  

Namun, benang merah dari pengertian penyuluhan yang 

bersumber dari berbagai ahli pada beberapa referensi pustaka di 

Indonesia adalah kegiatan pendidikan non formal dengan tujuan 

merubah perilaku masyarakat dalam hal ini pelaku utama 

perikanan baik nelayan, pembudidaya, pengolah, dan pemasar 

hasil perikanan dengan tujuan dapat merubah perilaku mereka 

secara kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga mereka dapat 

hidup lebih sejahtera bahkan dapat meningkatkan pendapatan. 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan supaya masyarakat lokal 

menjadi tahu, menjadi mau serta menjadi mampu bahkan lebih 

tahu, lebih mau, dan lebih mampu.  

Penyuluhan perikanan adalah pendidikan non formal yang 

ditujukan kepada masyarakat perikanan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam bidang perikanan. 

Kegiatan penyuluhan diharapkan mendorong terwujudnya 

masyarakat perikanan menuju kehidupan lebih layak, berusaha 

yang lebih menguntungkan, dan kehidupan yang lebih sejahtera 

(Hanan dkk, 2013). 

Nurmalia dkk (2013) menjelaskan bahwa Penyuluh Perikanan 

memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya peningkatan 

perekonomian masyarakat khususnya di bidang kelautan dan 

perikanan, karena dalam pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawabnya merupakan tenaga yang banyak berhubungan langsung 

dengan pelaku utama dan pelaku usaha perikanan di lapangan.  

Fokus kegiatan penyuluhan adalah pada pengembangan 

sumber daya manusia, sedangkan fokus sasarannya adalah pada 

pemberdayaan pelaku utama dan pelaku usaha. Melalui 
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penyuluhan diharapkan dapat terwujud peningkatan wawasan, 

pengetahuan, keterampilan dan sikap, baik teknis maupun non 

teknis untuk pengembangan usahanya (Slamet, 2010).  

Menurut Hanan dkk (2012), kegiatan penyuluhan perikanan 

merupakan upaya untuk mengatasi kesenjangan kompetensi yang 

dibutuhkan pelaku utama dan pelaku usaha dalam pengelolaan 

usahanya. Kesenjangan kompetensi tersebut berupa aspek 

perilaku, yaitu: masalah kognitif (pengetahuan), masalah 

psikomotorik (keterampilan) dan masalah afektif (sikap dan nilai-

nilai). 

Materi penyuluhan yang disampaikan oleh seorang penyuluh, 

harus selalu mengacu kepada kebutuhan yang telah dirasakan 

oleh masyarakat sasarannya. Permasalahan-permasalahan dan 

aspek-aspek terkini yang sedang dihadapi pelaku utama dan 

pelaku usaha perikanan merupakan titik awal dalam penentuan 

materi/informasi penyuluhan perikanan (Hanan dkk, 2012). 

Proses penyuluhan harus dimulai dari pemahaman 

masyarakat terhadap potensi dan masalah yang dihadapinya, 

sehingga terdorong untuk mengupayakan pemecahan masalah 

melalui pengembangan semua potensi yang dimilikinya. Pada 

tahap inilah dimulai peran seorang penyuluh berupa fasilitasi, 

pengawalan, mobilisasi, pembentukan jaringan kerja dan 

kelembagaan pelaku utama dan pelaku usaha perikanan (Razi, 

2014). 

Menurut Hanan (2011), penyuluhan perikanan 

diselenggarakan sesuai dengan fisolofi dan prinsip-prinsip 

penyelenggaraan penyuluhan. Prinsip-prinsip tersebut dapat 

mencakup: prinsip otonomi daerah dan desentralisasi, prinsip 

kemitrasejajaran, prinsip demokrasi, prinsip kesejahteraan, 



 

prinsip keswadayaan, prinsip akuntabilitas, prinsip integrasi, dan 

prinsip keberpihakan kepada kepentingan serta aspirasi pelaku 

utama perikanan. 

Hudoyo (2011), menjelaskan strategi penyuluhan merupakan 

hal yang penting dalam mendekatkan penyuluh dan sasaran, 

dengan cara: (a) menstimulasi aktivitas mental dan fisik sasaran 

penyuluhan sehingga muncul kebutuhan untuk belajar, dan (b) 

memberi kesempatan belajar  bagi  sasaran penyuluhan sesuai 

dengan masalah dan kebutuhannya. 

Menurut Amanah (2008), perubahan yang perlu diantisipasi 

melalui strategi penyuluhan, meliputi: (a) perubahan kondisi 

sumber daya; (b) perubahan skala prioritas pembangunan; (c) 

permasalahan, aspek-aspek terkini dan tuntutan kebutuhan 

masyarakat perikanan, serta (d) perubahan teknologi dan 

modernisasi di bidang perikanan. 

Rumpun keilmuan penyuluhan mungkin tidak sepopuler 

bahkan masih dipandang sebelah mata dibandingkan rumpun 

keilmuan hubungan internasional dan komunikasi pembangunan 

pada masyarakat umum di Indonesia, namun sangat penting 

dalam dunia perikanan, karena dalam menerapkan sebuah inovasi 

perikanan, penyuluhan menjembatani antara creator (pencipta 

inovasi) dengan user (pengguna inovasi) dalam hal ini antara 

peneliti dengan masyarakat dan penyuluh sebagai perantara 

antara keduanya atau yang biasa disebut dengan agent of change 

(agen perubahan). Kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh 

penyuluh wajib memperhatikan struktur sosial yang ada di 

masyarakat baik pendidikan, ekonomi, budaya (kearifan lokal), 

usia, bahasa, dan jenis kelamin (gender) karena akan sangat 
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berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatan penyuluhan dengan 

tetap berpedoman pada tujuan penyuluhan itu sendiri. 

Saat ini, eksistensi penyuluh perikanan yang tersebar di 

seluruh Indonesia menjadi perhatian khusus oleh Kementerian 

Kelautan dan Perikanan yang berada di bawah naungan Pusat 

Penyuluhan. Hal ini terbukti dari pembukaan pendaftaran 

Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) yang dilaksanakan setiap 

tahunnya. Penyuluh Perikanan Bantu hingga saat ini berjumlah 

sekitar 2500 orang. Berdasarkan UU Nomor 16 tahun 2006 tentang 

Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K) 

disebutkan bahwa penyuluh adalah perorangan, WNI bisa Pegawai 

Negeri Sipil (PNS), penyuluh swasta dan penyuluh swadaya, 

sehingga PPB menurut amanat undang-undang tersebut termasuk 

dalam penyuluh swadaya.  Selain itu, sekolah kedinasaan satuan 

pendidikan di lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan yang 

berbasis sistem pendidikan vokasi yaitu seperti Sekolah Tinggi 

Perikanan (STP) yang membuka jurusan Penyuluhan Perikanan 

yang berdomisili di Cikaret Bogor sejak tahun 2004. Penyuluhan 

perikanan diharapkan dapat mendulang sukses seperti zaman orde 

baru pada saat kepemimpian presiden Soeharto yang berhasil 

menggalakkan program swasembada beras dengan tidak adanya 

keberadaan beras impor, seperti halnya di bidang perikanan 

diharapkan dengan keterlibatan penyuluh perikanan dapat 

memberikan kontribusi terhadap swasembada ikan bahkan 

swasembada garam yang sungguh ironis saat ini masih sangat 

bergantung dengan produk impor. Produk lokal tergilas habis-

habisan dengan produk impor bahkan harga ditingkat nelayan, 

pembudidaya, dan petani garam dihargai sangat murah. 

 



 

2.2. Pengertian Kearifan Lokal 

Salah satu aspek penting yang menjadi ciri khas masyarakat 

lokal adalah adanya sejumlah kearifan lokal yang hidup dan  

berkembang pada masyarakat tersebut. Struktur sosial termasuk 

budaya ataupun kearifan lokal merupakan hal yang harus 

dipertimbangkan sebelum, saat, dan setelah melakukan kegiatan 

penyuluhan. Pengertian kearifan lokal dikemukakan oleh beberapa 

para ahli . Keraf (2002) dalam hal ini mendefinisikan Kearifan Lokal 

(KL) sebagai semua bentuk keyakinan, pemahaman atau wawasan 

serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia 

dalam kehidupan di komunitas ekologis. Menurut Ngakan dalam 

Akhmar dan Syarifudin (2007) kearifan lokal adalah tata nilai atau 

perilaku hidup masyarakat lokal dalam berinteraksi dengan 

lingkungan tempatnya hidup secara arif. Didalam UU RI No.32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, KL dimaknai sebagai nilai – nilai luhur yang berlaku dalam 

tata kehidupan masyarakat yang antara lain dipakai untuk 

melindungi dan mengelola  lingkungan hidup secara lestari. 

Pengertian KL dari berbagai definisi tersebut menggambarkan 

makna yang mendalam bahwa KL memberikan pengaruh dan 

manfaat yang besar dalam kehidupan masyarakat dan memiliki 

nilai-nilai positif dalam tatanan sosial kemasyarakatan.   

Sejumlah deskripsi, tinjauan, maupun analisis telah 

dilakukan secara khusus terhadap keberadaan KL di Indonesia. 

Suhartini (2009) misalnya, menunjukkan bahwa pemahaman 

mengenai KL dapat dilakukan dengan setidaknya lima pendekatan: 

a) Pendekatan Ekologi Politik. 

b) Pendekatan Ekologi Kesejahteran Manusia. 

c) Pendekatan berbasis Perspektif Antropogi. 



 

d) Pendekatan berbasis Pesrpektif Ekologi Manusia. 

e) Pendekatan Aksi dan Konsekuensi atau Model penjelasan 

Kontekstual Progresif. 

Keberadaan KL dapat pula dilihat sebagai suatu asset bangsa 

yang bernilai sangat tinggi. Suyatno (2011) menyatakan bahwa 

kearifan lokal dapat dipandang sebagai identitas bangsa, terlebih 

dalam konteks Indonesia yang memungkinkan kearifan lokal 

bertransformasi secara lintas budaya yang pada akhirnya 

melahirkan nilai budaya nasional.  

Menurut Taryoto (2015) di Indonesia, kearifan lokal adalah 

filosofi dan pandangan hidup yang mewujud dalam berbagai bidang 

kehidupan, baik yang terkait dengan tata nilai sosial dan ekonomi, 

arsitektur, kesehatan, ataupun lingkungan. Sebagai contoh, 

kearifan lokal yang bertumpu pada keselarasan alam telah 

menghasilkan pendopo dalam arsitektur Jawa. Pendopo dengan 

konsep ruang terbuka menjamin ventilasi dan sirkulasi udara yang 

lancar tanpa perlu penyejuk udara berenergi listrik. Selain itu, 

kearifan lokal yang berasaskan kebersamaan dan gotong royong 

diantaranya Nganggung Dulang di Provinsi Bangka Belitung dan 

Sambatan di Kabupaten Banyumas. 

 

2.3 Pengertian Penyuluhan Berbasis Kearifan Lokal 

Ditinjau dari berbagai pengertian penyuluhan dan kearifan 

lokal, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan berbasis kearifan 

lokal memiliki makna kegiatan pendidikan non formal dengan 

melibatkan nilai-nilai tatanan budaya lokal setempat yang berjalan 

beriringan untuk menciptakan kehidupan sosial masyarakat yang 

lebih baik bahkan dapat meningkatkan kesejahteraan mereka 

melalui perubahan perilaku. Penyuluhan dapat merupakan bagian 



 

dari kearifan lokal maupun sebaliknya kearifan lokal dapat menjadi 

bagian dari penyuluhan. 

Berbagai contoh konkret yang dapat ditemui misalnya tradisi 

syukuran atas hasil laut yang melimpah selain digambarkan 

sebagai wujud rasa syukur terhadap karunia Tuhan juga diisi 

dengan petuah dari tokoh masyarakat untuk selalu menjaga 

kelestarian laut. Hal ini penyuluhan telah menjadi bagian dari 

kearifan lokal, bahkan penyuluh juga dapat menjadi bagian 

pemberi informasi sebagai pendatang (tamu) dalam acara tersebut, 

sebaliknya penyuluh juga dapat melakukan kegiatan 

penyuluhannya di wilayah tertentu dengan melibatkan masyarakat 

lokal dan tokoh masyarakat dalam memberikan materi yang 

berkaitan dengan kearifan lokal yang selama ini dipertahankan 

keberadaannya. Pada intinya, kearifan lokal tersebut berasal dari 

komunitas masyarakat dan untuk komunitas masyarakat itu 

sendiri. 

 

 

  

Bagian ini dapat dikembangkan lebih jauh, dengan memperkaya 

bahan bacaan (referensi)  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 
KETERLIBATAN DAN PERAN PENYULUH, TOKOH 

MASYARAKAT, DAN MASYARAKAT DALAM 

PENYULUHAN 
 

 

 

3.1. Keterlibatan Penyuluh 

Peran penyuluh menurut Undang-undang nomor 16 tahun 

2006, adalah memberdayakan pelaku utama dan pelaku usaha 

dalam peningkatan kemampuan melalui penciptaan iklim usaha 

yang kondusif, penumbuhan motivasi, pengembangan potensi, 

pemberian peluang, peningkatan kesadaran, dan pendampingan 

serta fasilitasi. 

Menurut Rogers (1995), penyuluh adalah seseorang yang atas 

nama pemerintah atau lembaga penyuluhan berkewajiban untuk 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh sasaran penyuluhan untuk mengadopsi inovasi. Berdasarkan 

definisi tersebut, Mardikanto (2009) mengatakan bahwa peran 

penyuluh tidak hanya terbatas menyampaikan inovasi dan 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan oleh sasaran 

penyuluhan, akan tetapi seorang penyuluh harus mampu menjadi 

jembatan penghubung antara pemerintah atau lembaga 

penyuluhan yang diwakilinya dengan masyarakat sasaran, baik 

dalam hal menyampaikan inovasi atau kebijakan-kebijakan yang 

harus diterima dan dilaksanakan oleh masyarakat sasaran, 

maupun untuk menyampaikan umpan balik atau tanggapan 

masyarakat kepada pemerintah atau lembaga penyuluhan yang 

bersangkutan. 



 

   Keterlibatan penyuluh dalam kegiatan penyuluhan 

berbasis kearifan lokal maupun sebaliknya paling berperan besar 

dibandingkan tokoh masyarakat, masyarakat (pelaku utama 

perikanan), dan stakeholder terkait (perangkat desa serta 

pemerintah daerah setempat). Sebelum melakukan kegiatan 

penyuluhan, sebaiknya penyuluh memahami terlebih dahulu 

mengenai kearifan lokal pada wilayah binaannya dengan 

melakukan pendekatan emosional terutama kepada tokoh 

masyarakat dan masyarakat itu sendiri, sehingga penyuluh 

sebagai sumber informasi dapat melibatkan tatanan nilai-nilai 

budaya setempat tersebut dalam setiap kegiatan penyuluhan yang 

akan dilaksanakan. Hal ini sangat berpengaruh besar karena bagi 

masyarakat yang memegang kearifan lokal sebagai sesuatu yang 

sangat diyakini dan telah mengakar dalam mind set mereka, pesan 

yang disampaikan penyuluh dapat langsung mengubah perilaku 

mereka, sehingga tujuan penyuluhan yang diinginkan akan 

tercapai dengan mudah dan tepat sasaran. 

Apabila mengacu pada Berlo (Levis 1996) dalam Bambang G. 

Nuryanto 2008 mengemukakan bahwa ada empat kualifikasi yang 

harus dimiliki penyuluh yaitu: 

1. Kemampuan untuk berkomunikasi yang mengandung tidak 

hanya kemampuan retorika, memilih dan menggunakan saluran 

komunikasi, memilih dan menerapkan metode penyuluhan 

tetapi juga menyangkut kemampuan dan keterampilan 

penyuluh untuk berempati dan berinteraksi dengan masyarakat 

sekitar, 

2. Sikap penyuluh, seperti sikap penghayatan dan bangga dengan 

profesinya, sikap bahwa inovasi yang dilakukan bermanfaat bagi 
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kelompok sasaran serta sikap mencintai masyarakat yang 

menjadi kelompok sasaran, 

3. Kemampuan pengetahuan penyuluh, seperti isi, fungsi dan 

manfaat serta nilai-nilai yang terkandung dapat disampaikan 

baik secara ilmiah maupun praktis, kemampuan membaca peta 

dan latar belakang masyarakat yang menjadi sasaran maupun 

watak masyarakat sasaran, dan 

4. Kemampuan terhadap sosial budaya, artinya penyuluh perlu 

memahami latar belakang sosial budaya sasarannya, seperti 

bahasa, agama, kebiasaan-kebiasaan, nilai dan norma yang 

dianut, sehingga lebih bisa membantu menentukan 

keberhasilan tugas-tugas yang diembannya. 

Menurut Berlo (2008) dalam kualifikasi yang harus dimiliki 

oleh penyuluh salah satunya kearifan lokal. Kearifan lokal idealnya 

harus dipahami oleh seorang penyuluh karena berkaitan dengan 

kebiasaan, nilai dan norma yang dianut sasaran. Hal tersebut 

sangat menunjang dalam ouput yang akan dihasilkan dari kegiatan 

penyuluhan itu sendiri, sehingga menunjang keberhasilan 

kegiatan tersebut. 

 

3.2. Keterlibatan Tokoh Masyarakat 

Penyuluhan berbasis kearifan lokal maupun sebaliknya 

sangat berpengaruh besar dalam keterlibatan tokoh masarakat. 

Menurut Umar (2013) kategori seseorang disebut sebagai tokoh 

masyarakat sehingga dapat dipahami dengan baik yaitu:  

▪ Pertama, kiprahnya di masyarakat sehingga yang bersangkutan 

ditokohkan oleh masyarakat yang berada dilingkungannya. 

Dengan ketokohannya itu, maka masyarakat memilihnya untuk 

menduduki posisi-posisi penting di masyarakat mulai dari 



 

ketua RT, ketua RW, ketua organisasi kepemudaan, ketua 

masjid, pemimpin organisasi kemasyarakatan yang berakar di 

masyarakat seperti NU, Muhammadiyah, Persis dan lain-lain, 

termasuk tokoh agama, tokoh adat, tokoh organisasi 

kedaerahan, tokoh lingkungan, tokoh dari suatu kawasan, 

tokoh keturunan darah biru, tokoh pekerja, tokoh pergerakan 

dan lain-lain. Sehingga, dengan ketokohannya, mereka dapat 

mencalonkan diri dan dicalonkan oleh partai politik untuk 

menjadi calon anggota parlemen di semua tingkatan. 

▪ Kedua, memiliki kedudukan formal di pemerintahan seperti 

Lurah/Wakil Lurah, Camat/Wakil Camat, Walikota/Wakil 

Walikota, Gubernur/Wakil Gubernur dan lain-lain, karena 

memiliki kedudukan, maka sering blusukan dan bersama 

masyarakat yang dipimpinnya. Ketokohannya menyebabkan 

dihormati, dipanuti, diikuti, diteladani oleh masyarakat. 

Pemimpin formal semacam ini, pada suatu waktu bisa disebut 

tokoh masyarakat, apakah masih memiliki jabatan/kedudukan 

atau sudah pensiun/tidak lagi memiliki kedudukan formal. 

▪ Ketiga, mempunyai ilmu yang tinggi dalam bidang tertentu atau 

dalam berbagai bidang sehingga masyarakat dan pemimpin 

pemerintahan dari tingkatan paling bawah – sampai ke atas 

selalu meminta pandangan dan nasihat kepadanya. Karena 

kepakarannya, maka yang bersangkutan diberi kedudukan dan 

penghormatan yang tinggi, kemudian disebut tokoh 

masyarakat. 

▪ Keempat, ketua partai politik yang dekat masyarakat, rajin 

bersilaturahmi kepada masyarakat, menyediakan waktu untuk 

berinteraksi dengan masyarakat, suka menolong masyarakat 



 

diminta atau tidak. Ketua partai politik seperti ini, dapat 

disebut sebagai tokoh masyarakat. 

▪ Kelima, usahawan/pengusaha yang rendah hati, suka berzakat, 

berinfak dan bersedekah, peduli kepada masyarakat, serta suka 

bersilaturahmi. Pada umumnya masyarakat menyebut yang 

bersangkutan sebagai tokoh masyarakat. 

Jadi, pada hakikatnya setiap orang adalah pemimpin. Tokoh 

masyarakat di lingkungan masing-masing adalah pemimpin bagi 

kaumnya, seperti pada masa nabi dan rasul yang diutus oleh Allah 

SWT untuk memimpin kaum mereka. Berbeda dengan nabi dan  

yang dipilih dan diutus oleh Tuhan untuk memimpin kaum yang 

tersesat, tokoh masyarakat seperti ketua RT, ketua RW, dan ketua 

adat dipilih oleh masyarakat untuk memimpin, membimbing, 

memandu dan menolong mereka, terutama yang berkaitan dengan 

persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sosial mereka.. 

 

3.3. Peran Masyarakat 

Peran masyarakat dalam hal ini pelaku utama perikanan 

pada umumnya dalam sebuah kelembagaan kelompok. 

Kelembagaan tersebut disebut kelompok apabila terdiri dari dua 

orang atau lebih. Beberapa jenis kelembagaan pelaku utama dan 

pelaku usaha perikanan yang ada dan dibina oleh Kementerian 

Kelautan dan Perikanan sesuai dengan Keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor: 

KEP.14/MEN/2012, antara lain berupa: 

1. Kelompok Usaha Bersama (KUB) adalah badan usaha non 

badan hukum yang berupa kelompok yang dibentuk oleh 

nelayan berdasarkan hasil kesepakatan/musyawarah seluruh 

anggota yang dilandasi oleh keinginan bersama untuk berusaha 



 

bersama dan dipertanggungjawabkan secara bersama guna 

meningkatkan pendapatan anggota. 

2. Kelompok Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) adalah kumpulan 

pembudidayaan ikan yang terorganisir. 

3. Kelompok Pengolah dan Pemasar Ikan (POKLAHSAR) adalah 

kelompok pengolah dan/atau pemasaran hasil perikanan yang 

melakukan kegiatan ekonomi bersama dalam wadah kelompok. 

4. Kelompok Pemasar Ikan (POKSAR) adalah kumpulan pemasar 

hasil perikanan yang melakukan kegiatan ekonomi bersama 

dalam wadah kelompok 

5. Kelompok Usaha Garam Rakyat (KUGAR) adalah kumpulan 

Pelaku Usaha produksi garam rakyat yang terorganisir yang 

dilakukan di lahan tambak (petambak garam rakyat), dengan 

cara perebusan (pelaku usaha produksi garam dengan cara 

perebusan) atau dengan cara mengolah air laut menjadi garam 

(pelaku usaha produksi garam skala rumah tangga). 

6. Kelompok masyarakat pengawas (POKMASWAS) adalah 

kelompok masyarakat yang ikut membantu dalam hal 

pengawasan dan pembinaan terhadap keamanan, pengelolaan 

dan pemanfaatan potensi alam yang ada di kawasan pesisir dan 

laut. 

7. Unit Pelayanan Pengembangan (UPP) adalah organisasi 

kelompok pembudidaya ikan yang telah dibina oleh Dinas 

Kabupaten/Kota dan ditetapkan dengan SK Bupati/Walikota, 

yang anggotanya terdiri dari beberapa kelompok pembudidaya 

ikan. 

8. Gabungan Kelompok Perikanan (GAPOKKAN) adalah kumpulan 

atau gabungan dari kelompok-kelompok perikanan dari 

beberapa bidang yang mempunyai tujuan bersama.  



 

9. Asosiasi Perikanan adalah kumpulan dari gabungan kelompok 

perikanan yang mempunyai tujuan bersama dengan jenis 

usaha yang sama. 

Dengan kata lain, sebuah kelompok perikanan adalah 

merupakan wadah kebersamaan para pelaku utama dibidang 

perikanan dalam upaya untuk mencapai pelaku utama yang 

tangguh, yaitu yang mampu mengambil keputusan dan tindakan 

secara mandiri dalam upaya memecahkan masalahnya sendiri, 

menghadapi tantangan dan mengatasi kendala yang ada. Tujuan 

pengembangan kelompok adalah agar kelembagaan kelompok 

dapat menjalankan peran dan fungsinya dengan efisien dan efektif, 

indikator keberhasilannya dinamis dan mandiri. 

Tahapan-tahapan dalam membangun kelompok yang 

dinamis dan mandiri akan  berjalan dengan baik, apabila anggota-

anggota kelompok mampu membangun rasa kebersamaan secara 

efektif. Untuk membangun rasa kebersamaan didalam suatu 

kelompok, maka setiap anggota kelompok harus mampu untuk 

menerima keragaman, keadaan dan keinginan anggota kelompok.  

Bila semua anggota kelompok secara sadar sepakat untuk 

mengikuti anjuran dan merasakan manfaat dari kegiatan 

berkelompok, maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

seorang Penyuluh Perikanan adalah berupa pembinaan dan 

bimbingan manajerial kelompok.  

Penguatan kelompok  perikanan merupakan upaya-upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kelompok yang 

efektif, efisien, dan berdaya saing. Penguatan kelompok perikanan, 

dapat dilakukan melalui kegiatan: (1) melaksanakan pertemuan 

atau rapat anggota, rapat pengurus secara berkala dan 

berkesinambungan;  (2) mengembangkan dinamika kelompok 



 

perikanan; (3) melakukan pencatatan/ pengadministrasian 

kelompok; (4) mengembangkan pemupukan modal usaha baik 

iuran dari anggota atau penyisihan hasil usaha kegiatan kelompok 

perikanan; (5) menetapkan aturan/norma yang disepakati oleh 

seluruh anggota kelompok; (6) menyusun dan menetapkan rencana 

usaha kelompok dan rencana usaha bersama secara partisipatif; 

(7) menyusun analisa kelayakan usaha; (8) memfasilitasi kegiatan-

kegiatan usaha bersama di sektor hulu sampai hilir;   (9) 

meningkatkan usaha kelompok yang berorientasi pasar;  (10) 

menumbuhkan jejaring kerjasama kelompok dengan pihak lain 

dalam bentuk kemitraan; (11) melakukan penilaian klasifikasi 

kelas kemampuan kelompok; dan (12) meningkatkan kompetensi 

pengurus kelompok. 

Pengembangan kelompok merupakan upaya-upaya yang 

dilakukan dalam rangka mewujudkan kelembagaan pelaku utama 

dan/atau pelaku usaha yang dinamis, dimana mempunyai disiplin, 

tanggungjawab dan terampil dalam kerjasama mengelola kegiatan 

usahanya, serta dalam upaya meningkatkan skala usaha dan 

peningkatan usaha ke arah yang lebih besar dan bersifat 

komersial. Pengembangan kelompok diarahkan pada: (1) 

pengembangan kelas kemampuan kelompok; (2) pengembangan 

skala usaha (mikro, kecil dan menengah); dan (3) pengembangan 

kelompok menjadi gabungan kelompok perikanan dan/atau 

koperasi perikanan dan/atau pusat pelatihan masyarakat. 

 

 

 

  



 

BAB IV 
KETERKAITAN ANTARA PENYULUHAN  

DENGAN KEARIFAN LOKAL 
 

 

 

4.1. Penyuluhan Bagian dari Kearifan Lokal 

Tak heran apabila kami menyebut penyuluhan dengan 

kearifan lokal sebagai “Sahabat Kental” yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Penyuluhan dapat menjadi bagian dari 

kearifan lokal, karena dalam mendifusikan sebuah inovasi baru 

baik berupa ide, gagasan maupun teknologi kepada masyarakat 

harus mempertimbangkan kearifan lokal. Kegiatan penyuluhan 

dapat dilibatkan dan disandingkan dalam setiap kegiatan adat 

maupun kebiasaan-kebiasaan yang merupakan nilai-nilai budaya 

yang telah melekat pada masyarakat setempat, sehingga 

keberhasilan dalam mengadopsi inovasi tersebut akan tercapai, 

dengan kata lain penyuluhan berusaha untuk menyatu atau 

“blended” dengan kearifan lokal.   

Penyuluhan dan kearifan lokal dapat berjalan beriringan 

karena kedua komponen tersebut melibatkan teori komunikasi 

yang artinya berusaha untuk memperjelas informasi atau pesan 

yang disampaikan sehingga terwujudnya keberhasilan dalam 

berkomunikasi. Apabila penyuluhan mengharapkan tujuan 

perubahan perilaku itu tercapai, kearifan lokal lebih kepada 

menyampaikan pesan atau informasi sesuai dengan tatanan dan 

nilai-nilai ataupun norma-norma yang sebagian besar merupakan 

warisan leluhur secara turun temurun. Namun, kedua komponen 

tersebut tetap memiliki satu tujuan untuk menjadikan kehidupan 

tatanan sosial mereka lebih baik dan membawa kesejahteraan bagi 

masyarakat itu sendiri.   



 

 

4.2. Kearifan Lokal Bagian dari Penyuluhan 

Para penyuluh dapat melibatkan kegiatan dalam keseharian 

mereka dengan mengundang tokoh masyarakat melalui materi 

penyuluhan yang bersinggungan dengan kearifan lokal. Menurut 

Mounder dalam Suritna (1987) apabila dilihat dari jumlah sasaran 

penyuluhan berbasis kearifan lokal lebih kepada pendekatan 

kelompok dan massal seperti rapat atau pertemuan warga yang 

dikemas dalam kearifan lokal dengan mengundang tokoh 

masyarakat.   

Apabila dilihat dari Teknik komunikasi, menurut Effendy 

(1986) teknik komunikasi yang digunakan lebih cenderung teknik 

komunikasi koersif. Teknik komunikasi koersif merupakan proses 

komunikasi dari sumber pesan kepada seseorang dengan cara yang 

mengandung paksaan agar melakukan suatu tindakan atau 

kegiatan tertentu, sehingga teknik komunikasi ini mengandung 

sanksi. Apabilla tidak dilaksanakan oleh penerima pesan maka ia 

akan menanggung akibatnya. Komunikasi ini dapat dilakukan 

dalam bentuk keputusan-keputusan maupun instruksi yang 

besifat imperatif sebagai suatu kewajiban atau keharusan.  

Kearifan lokal dalam suatu wilayah tertentu biasanya bersifat 

memaksa, mengingat hal tersebut merupakan penerapan nilai-nilai 

atau norma-norma yang selama ini telah mengakar dalam suatu 

komunitas masyarakat. Kearifan lokal juga merupakan warisan 

budaya yang harus masyarakat lokal patuhi, sehingga apabila 

mereka tidak mengikuti atau mematuhi terdapat sanksi atau 

konsekuensi yang harus dijalani. Di beberapa wilayah tertentu, 

konsekuensi tersebut hanya berupa “malu” terhadap diri mereka 

sendiri sebagai masyarakat lokal yang tidak menghargai tatanan, 



 

tata acara maupun kebiasaan yang selama ini diterapkan di 

wilayah yang menjadi bagian dari kehidupan mereka, sehingga 

kearifan lokal tersebut bersifat kewajiban untuk dipatuhi atau 

diikuti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 
BERBAGAI KEARIFAN LOKAL DI INDONESIA 

 

 

5.1. Kearifan Lokal sebagai Media Rakyat 

Kearifan lokal yang bersinggungan dengan penyuluhan 

memiliki diversifikasi dalam proses penyampaian pesan dan 

beraneka ragam bentuk implementasinya di Indonesia. Hal 

tersebut tetap memiliki tujuan yang sama supaya dapat 

memberikan tatanan kehidupan sosial yang lebih baik pada 

kehidupan bermasyarakat dalam penerapan nilai-nilai ataupun 

norma-norma yang merupakan warisan leluhur.  

Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa dengan 

membawa kekhasan adat istiadat masing-masing memiliki 

keunikan dalam membentuk sebuah interaksi sosial antara 

komponen masyarakat yang terlibat di dalamnya. Kekayaan 

budaya negeri khatulistiwa menjadi pembeda dengan negara lain, 

terbukti dari berbagai tempat wisata yang ada di Indonesia menjadi 

destinasi dunia yang termasuk dalam keajaiban dunia yaitu Candi 

Borobudur, Pulau Wayag Raja Ampat, dan Taman Nasional 

Komodo. Ketiga tempat wisata tersebut menjadi ajang pembuktian 

bahwa keanekaragaman budaya Indonesia mendapat pengakuan 

di mata dunia. Bahasa, tarian, pakaian, rumah, dan ritual adat 

merupakan pembuktian lainnya yang melukiskan Indonesia 

sebagai negara elok dengan kekhasan yang kental pada setiap 

daerah, sehingga masyarakat Indonesia patut bangga atas 

keberadaan keanekaragaman tersebut. Sebagai contoh, tarian 

Pagar Pengantin yang berasal dari Kota Palembang mengandung 

filosofi bahwa pengantin perempuan meminta restu kepada kedua 
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orang tua untuk menempuh mahligai kehidupan berumah tangga 

dan tarian Tanggai yang mengandung arti sebagai simbol 

penyambutan terhadap para tamu yang hadir.  

Kearifan lokal yang tumbuh dan berkembang di masyarakat 

merupakan media rakyat atau bertindak sebagai perantara 

komunikasi supaya pesan atau informasi pembangunan dapat 

diterma dengan baik oleh masyarakat. Media rakyat biasanya telah 

melembaga pada kehidupan sosial bermasyarakat. Media ini 

mensosialisasikan nilai-nilai sosial yang tumbuh dan berkembang 

pada masyarakat itu sendiri dengan selalu bersentuhan terhadap 

kebudayaan masyarakat setempat. Media rakyat dapat berupa 

bentuk kesenian misalnya dongeng rakyat, teater rakyat, 

pewayangan, penceritaan/kisah-kisah, tarian rakyat, balada, 

lawakan, media massal misal radio dan televisi komunitas (radio 

“angkringan”), ritual/upacara adat, dan dalam bentuk 

kelembagaan komunitas lokal misalnya paguyuban atau 

perkumpulan komunitas masyarakat lokal. 

Berkaitan dengan hal tersebut, pengertian dari Media Rakyat 

adalah: (1) Media yang mengakomodir terhadap kebutuhan 

masyarakat setempat; (2) Media yang sangat membutuhkan 

partisipasi masyarakat lokal; (3) Media yang digunakan untuk 

mengambil keputusan atau kemufakatan dalam setiap persoalan 

masyarakat lokal; dan (4) Saluran untuk mengemukakan 

pemikiran termasuk pendapat dan saran dari dan untuk 

masyarakat itu sendiri. Intinya dari pengertian media rakyat 

tersebut keterlibatan komunikasi pembangunan tidak dapat 

dipungkiri, yang pada intinya memiliki tujuan supaya masyarakat 

tersebut dapat menjadi masyarakat yang lebih baik dalam tatanan 

kehidupan sosial bermasyarakat sehingga terjadi perubahan sosial 



 

yang lebih baik. Hal ini berkaitan dengan tujuan penyuluhan 

untuk mengubah perilaku masyarakat baik pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. Penyuluhan dan kearifan lokal merupakan dua 

komponen dasar yang terlibat dalam  komunikasi pembangunan. 

Menurut Rogers (1985) dalam Dilla (2007) menyatakan bahwa 

secara sederhana pembangunan adalah perubahan yang berguna 

menuju suatu sistem sosial dan ekonomi yang diputuskan sebagai 

kehendak dari suatu bangsa. Rogers juga menyatakan bahwa 

komunikasi merupakan dasar dari perubahan sosial pada suatu 

bangsa. Perubahan yang dikehendaki dalam pembangunan 

tentunya perubahan ke arah yang lebih baik atau lebih maju dari 

sebelumnya. Oleh karena itu peranan komunikasi dalam 

pembangunan harus dikaitkan dengan arah perubahan tersebut, 

artinya proses komunikasi harus mampu mengantisipasi gerak 

pembangunan. Ditijau dari aspek holistik, pembangunan di 

Indonesia adalah rangka pembangunan manusia seutuhnya. 

Pembangunan masyarakat Indonesia harus bersifat pragmatik 

dalam membentuk suatu pola yang membangkitkan inovasi masa 

kini dan masa yang akan datang. Dalam hal ini tentunya fungsi 

komunikasi harus berada di garis depan untuk merubah sikap dan 

perilaku manusia Indonesia sebagai pemeran utama 

pembangunan, baik sebagai subjek maupun sebagai objek 

pembangunan. 

Dari semua pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa media rakyat atau dapat dikatakan sebagai media 

tradisional bertindak sebagai saluran/perantara/penghubung 

antara sumber pesan pembangunan kepada sasaran 

pembangunan yaitu masyarakat itu sendiri dan tidak lepas dari 

hubungannya dengan kearifan lokal yang telah mengakar sebagai 



 

budaya turun temurun dan memiliki tujuan yang sama dengan 

penyuluhan. Hal ini  berarti penyuluhan dapat menjadi bagian dari 

media rakyat yang melibatkan komunikasi pembangunan dalam 

setiap perubahan sosial yang diharapkan. 

 

5.2. Nganggung Dulang, Kebersamaan Masyarakat Bangka Belitung 

Tidak asing bagi masyarakat Indonesia mengenal tradisi 

makan bersama seperti Bancakan di tanah sunda, Kenduren di 

tanah Jawa, dan Megibung di Bali. Tradisi makan bersama ini 

merupakan wujud gotong royong dan kebersamaan masyarakat 

Bangka Belitung yang terkenal dengan film  “Laskar Pelangi” ini.  

Nganggung biasanya dimulai dengan acara pengajian, ceramah 

agama, siraman rohani dan jika ada pengumuman yang bersifat 

penting juga dapat disampaikan melalui acara ini. Pengumuman 

tersebut seperti berita kematian, himbauan dari perangkat desa 

maupun kabupaten yang berkaitan erat dengan kependudukan 

dan ketertiban desa, kegiatan gotong royong membersihkan badan 

jalan dan selokan, mengingatkan pembayaran PBB, tata cara 

pengurusan surat-surat ke pemerintah desa, menghimbau 

masyarakat yang memiliki keringanan dan kelapangan untuk 

bersedekah kepada keluarga yang berduka. Kemudian, dilanjutkan 

dengan doa bersama dan ditutup dengan acara buka dulang untuk 

makan bersama sambil bersilahturahmi.  

Nganggung Dulang biasanya dilakukan untuk menyambut 

hari besar keagamaan seperti hari raya Idul Fitri dan Idul Adha, 

Maulid Nabi, Tahun Baru Muharram, Nifsu Sya’ban, Ruah, 

Isra’Mi’raj, Nuzuhul Qur’an, peringatan kematian, dan menyambut 

tamu penting seperti Gubernur atau Bupati. Kegiatan Nganggung 

ini diwujudkan dalam bentuk sebuah Perda bernomor 



 

06/PD/DPRD/1971, yang disebut Kegiatan Sepintu Sedulang. 

Adapun ciri khas dalam tradisi Nganggung Dulang ini yaitu bentuk 

penyajian makanan dalam sebuah nampan (dalam Bahasa lokal 

disebut dengan dulang). 

Tradisi Nganggung Dulang ini memiliki 3 (tiga) nilai yang 

terkandung dalam tradisi budaya ini nilai spiritual, nilai ekonomi, 

dan nilai kebersamaan. Nilai spiritual karena budaya ini 

menggambarkan rasa syukur kepada Sang Pencipta dengan 

pemilihan waktu pelaksanaan dalam menyambut hari besar 

keagaamaan. Nilai ekonomi dalam artian menggugah ekonomi 

masyarakat sekitar Bangka Belitung karena dalam tradisi ini 

Dulang yang dipersiapkan terdiri dari lauk pauk seperti ikan, gulai 

ayam, sayuran dan kue, sehingga adanya tradisi ini semakin 

meningkatkan geliat pasar ekonomi para pedagang bahan lauk 

pauk tersebut.  Nganggung dulang tidak sekedar tradisi makan 

bersama, namun lebih bermakna pada jalinan kebersamaan dalam 

kegotongroyongan seluruh komponen masyarakat Bangka 

Belitung, sehingga tradisi Nganggung dulang menjadi waktu yang 

sangat tepat untuk bertemu dan bertukar fikiran sekaligus 

mencairkan kepenatan dan keletihan bekerja seharian. Kegiatan 

tradisi ini  dapat mempererat jejaring sosial antara anggota 

masyarakat masyarakat yang secara langsung mempererat tali 

silaturahmi   

Tradisi Nganggung Dulang ini juga bertindak sebagai media 

rakyat yang efektif dalam menyelesaikan semua persoalan maupun 

konflik yang terjadi pada masyarakat setempat melalui jalan 

negosiasi dengan melibatkan tokoh masyarakat maupun pemuka 

agama. Penyuluh dalam menyampaikan pesan untuk mencapai 

tujuan kepada sasaran dapat melakukan pendekatan melalui 



 

tradisi Nganggung Dulang ini. Namun hal tersebut tentunya 

setelah melalui tahap mencairkan (unfreezing) dan kemudian 

bergerak pada tahapan menggerakan (moving), artinya penyuluh 

telah membaur dalam sistem sosial yang telah tercipta pada 

masyarakat lokal setempat kemudian mulai bergerak untuk 

mencapai tujuan penyuluhan yang diharapkan. 

Media tradisional Nganggung Dulang ini  harus tetap 

dipertahankan, mengingat kontribusi manfaat yang dihasilkan 

melalui tradisi ini sangat besar. Nilai kebersamaan dan 

kegotongroyongan bahkan dapat memecahkan semua persoalan 

yang terjadi pada masyarakat lokal setempat dengan adanyanya 

kemufakatan bersama. Keterlibatan semua komponen masyarakat 

semakin menggungah nilai-nilai kebersamaan dan mnggerus sifat 

individualistik antar anggota masyarakat yang terlibat sehingga 

kedekatan emosional semakin terjaga. 

 

5.3. Sambatan, Jati Diri Masyarakat Kabupaten Banyumas 

 Tidak hanya tradisi Nganggung Dulang di kepulauan Bangka 

Belitung yang bermakna kebersamaan dalam kegotongroyongan, 

masyarakat Kabupaten Banyumas juga memiliki tradisi dengan 

makna yang sama yaitu Sambatan.  

 Kabupaten Banyumas merupakan salah satu kabupaten di 

Jawa Tengah dengan ibukotanya adalah Purwokerto. Nilai-nilai 

kekerabatan dalam tradisi Sambatan ini bertujuan untuk 

memupuk keterikatan rasa persaudaraan. Sambatan dengan nilai 

kekhasan semangat gotong royong antar anggota masyarakat 

menggambarkan jati diri bangsa Indonesia secara holistik yang 

menjadi pembeda dengan negara lain. Semangat gotong royong 
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yang telah digaungkan sejak zaman leluhur menjadi nilaI yang 

harus dipertahankan sehingga bangsa ini tidak kehilangan jati diri. 

 Di tengah arus modernisasi dan sikap individualisme yang 

menyerbu hingga pelosok desa, Sambatan merupakan tradisi 

masyarakat Banyumas yang masih dipertahankan. Asas 

kerukunan dan kebersamaan dalam semangat gotong royong 

merupakan prinsip dasar Masyarakat Banyumas. Gotong royong 

memungkinkan agar semua beban dapat ditanggung bersama dan 

sebagai wujud saling tolong menolong antar warga masyarakat. Di 

kabupaten Banyumas, gotong royong tersebut telah terorganisir 

dengan pembagian kerja masing-masing. Warga masyarakat dapat 

memberikan bantuan dalam bentuk tenaga maupun materil. 

 Sambatan berasal dari kata sambat (Jawa) yang berarti minta 

tolong dan mendapat akhiran “an” yang berarti memberikan 

pertolongan, sehingga dapat diartikan memberikan dan meminta 

bantuan kepada orang lain. Sambatan dengan sistem gotong 

royong menggerakan bantuan secara massal dengan konsep dari 

warrga dan untuk warga itu sendiri, tidak hanya membantu warga 

dalam membangun rumah namun juga membantu warga yang 

sedang tertimpa musibah, menanam atau memanen padi dan 

menyelenggarakan pesta pernikahan dengan tujuan untuk 

meringankan pekerjaan seorang. Hal ini dilakukan secara sukarela 

tanpa mengharapkan upah dari pekerjaannya. Prinsip saling 

membantu ini dilakukan secara sukarela, tanpa mengharapkan 

upah. Sambatan ini merupakan tradisi masyarakat Banyumas 

terutama yang berada di pelosok desa yang dilakukan secara turun 

menurun dan warisan leluhur. Tradisi tersebut telah berhasil 

membentuk hubungan solidaritas yang kuat dan mengikat bagi 

para anggota masyarakat. 



 

 Undangan sambatan dilakukan melalui sistem dari mulut ke 

mulut dan tidak perlu diadakan rapat ataupun panitia. Tuan 

rumah yang memerlukan bantuan masyarakat, meminta tolong 

kepada seseorang yang selanjutnya akan menjadi duta yang 

menyampaikan informasi sambatan ke tetangga lainnya. Misalnya 

ketika akan membangun rumah, sebelum sambatan dilaksanakan 

tuan rumah atau orang yang akan membangun rumah harus telah 

mempersiapkan seluruh bahan bangunan yang akan dipasang. 

Kemudian, sambatan biasanya dilakukan pada awal pembuatan 

pondasi rumah karena untuk penyelesaiannya (finishing) biasanya 

dilakukan oleh tukang. 

 Bagi yang memiliki keahlian tukang dapat menyumbangkan 

tenaganya untuk membangun rumah, bagi yang memiliki harta 

dapat menyumbangkan bahan bangunan, bagi ibu-ibu dapat 

membantu menyediakan makanan, dan yang tidak dapat 

menyumbangkan apa-apa missal dalam keadaan sakit dapat 

membantu dengan doa supaya sambatan berjalan dengan lancar. 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam tradisisambatan ini antara 

lain 1) Rumah yang dibangun merupakan hasil kerjasama para 

warga dan memiliki tanggung jawab yang sama untuk memelihara 

bangunan rumah 2)Pengerjaan rumah dapat dilakukan dengan 

cepat bahkan cukup 1 hari saja karena melibatkan banyak orang 

3) Membangun rumah tanpa uang sangat bisa dilakukan apabila 

dilakukan dengan sistem sambatan 4) Meringankan beban 

seseorang karena tradisi sambatan merupakan tradisi saling 

membantu bahkan bagi warga yang terkena musibah 5) 

Meningkatkan rasa solidaritas satu sama lain antar warga. Dalam 

perkembangan tradisi sambatan saat ini, menurut 

Koentjaraningrat (1996), terdapat pergeseran sistem gotong royong 



 

dengan sambatan menjadi sistem upah. sehingga, diperlukan 

kesadaran tinggi masyarakat dalam hal gotong royong untuk 

memupuk rasa solidaritas agar tradisi sambatan dapat lestari.  

 Tradisi sambatan ini dapat membentuk sistem sosial yang 

baik karena antar warga dapat berempati terhadap warga lain, 

artinya kedekatan emosional yang erat telah terbentuk antar 

warga. Perubahan perilaku yang merupakan hasil akhir dari suatu 

kegiatan penyuluhan dapat terwujud nyata pada wilayah binaan 

yang masih memberlakukan tradisi sambatan ini. Hal ini karena 

warga dapat menerapkan inovasi baru dengan saling membantu 

atau bergotong royong satu sama lain antar warga setempat. 

Kewajiban bagi semua anak bangsa untuk menjaga tradisi ini 

supaya tidak tergilas dengan perkembangan zaman khususnya 

bagi penyuluh yang berperan besar dalam mengubah perilaku 

sekaligus bersamaan memilik andil dalam mempertahankan tradisi 

sambatan ini sehingga dapat terus mengakar dalam kehidupan 

masyarakat Kabupaten Banyumas.. 

 

5.4. Pempek, Kuliner Khas Wong Kito Galo 

 Kota Palembang merupakan salah satu kota terbesar di 

Indonesia selain Surabaya, Jakarta dan Medan. Berbagai 

perhelatan besar juga diadakan di Kota ini mulai dari Sea Games 

tahun 2011, Islamic Solidarity Games tahun 2013, dan Asian 

Games yang akan dilaksanakan pada bulan Agustus mendatang, 

menjadi tuan rumah pada ketiga perhelatan tersebut menjadi bukti 

bahwa kota ini amat diperhitungkan di Indonesia. 

 Kota yang terkenal dengan Jembatan Ampera dan Sungai 

Musi ini menyuguhkan beragam budaya yang khas tarian yang 

memiliki filosofi tertentu misalnya tarian Tanggai yang 



 

mengandung arti sambutan bagi tamu yang hadir, lagu dan tarian 

Gending Sriwijaya, rumah Limas, kain songket, bahasa dan 

makanan khas. Kuliner khas masyarakat Kota Palembang 

beraneka ragam pempek, bolu khas Kota Palembang, Makanan 

Bedodo (Bekuah), Masakan khas Palembang, Kerupuk, Kue Kecik 

Khas Palembang, dan Kelempang (Ekpresi Folkor Kota Palembang). 

Namun, diantara sekian banyak kuliner khas Kota Palembang, 

pempek merupakan kuliner khas yang paling mendunia bahkan 

diekspor ke berbagai belahan dunia diantaranya Malaysia dan 

Singapura.  

Pempek atau pempek-pempek adalah makanan khas 

Pelembang yang terbuat dari ikan dan tepung terigu.Makanan khas 

tersebut juga telah dipatenkan oleh Ditjen Hak Kekayaan 

Intelektual (HAKI), Kementerian Hukum dan HAM (Kemenkum 

HAM) Sebenarnya sulit untuk mengatakan bahwa pempek 

berpusat di Palembang karena hampir di seluruh daerah di 

Sumatera Selatan memproduksi pempek. Penyajian pempek 

ditemani oleh saus berwarna hitam kecoklat-coklatan yang disebut 

cuka atau cuko (Bahasa Palembang). Cuko dibuat dari air yang 

dididihkan kemudian ditambah gula merah, udang ebi, cabe rawit 

yang telah dihaluskan, bawang putih, dan garam. Pempek dapat 

ditemukan dengan mudah di seluruh wilayah Kota Palembang, ada 

yang menjual di restoran, di gerobak, dan juga dipikul. Selain itu, 

kantin sekolah juga menjual pempek. Tahun 1980an, sebagian 

besar penjual pempek biasa memikul dagangannya sambil berjalan 

kaki menjajakan pempeknya.  

Menurut sejarah, pempek telah ada di Palembang sejak 

masuknya para perantau Cina ke Palembang yaitu sekitar abad ke 

16 dan saat Sultan Mahmud Baharuddin II berkuasa di kesultanan 



 

Palembang Darussalam. Nama empek-empek atau pempek diyakini 

berasal dari sebutan “apek”, yaitu sebutan untuk lelaki tua 

keturunan Cina. Berdasarkan cerita rakyat sekitar tahun 1617 

seorang apek berusia 65 tahun yang tinggal di daerah Perakitan 

(tepian Sungai Musi) merasa prihatin menyaksikan tangkapan ikan 

berlimpah di Sungai Musi yang belum seluruhnya dimanfaatkan 

atau diolah dengan baik, hanya sebatas digoreng dan dipindang. Ia 

kemudian mencoba alternatif pengolahan lain dengan mencampur 

daging giling dengan tepung tapioka, sehingga dihasilkan makanan 

olahan baru. Makanan tersebut dijajakan oleh para apek dengan 

bersepeda keliling kota, karena penjualnya dipanggil dengan 

sebutan “pek...apek” maka makanan tersebut akhirnya dikenal 

sebagai empek-empek atau pempek.  

Pada awalnya pempek dibuat dari ikan belida. Namun, 

dengan semakin langka dan mahal ikan belida, ikan tersebut 

diganti dengan ikan gabus yang harganya lebih murah tetapi 

dengan rasa yang tetap gurih. Selain ikan belida, juga digunakan 

ikan putak dan ikan toman. Dipakai juga jenis ikan laut seperti 

Tenggiri, Kakap Merah, Parang-parang, ekor kuning, dan ikan 

sebelah.    

Pempek merupakan pangan tradisional olahan berbahan 

baku ikan yang berasal dari Palembang dengan wilayah pemasaran 

yang cukup luas baik domestik maupun luar negeri. Bahkan, 

pesanan pempek online yang merupakan program PT Pos Kota 

Palembang terhitung awal Desember 2013 mengalami 

peningkatan. Sebelum Desember 2013, pemesanan pempek rata-

rata 100 kg per bulan menjadi 2.5-3,5 ton pada bulan Februari 

2014 bahkan meningkat mencapai 8 ton pada akhir 2014 (Koran 

Palembang Metropolis, 2014). 



 

 Pempek memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan 

Angka Konsumsi Ikan (AKI) provinsi Sumatera Selatan tahun 2016 

sebesar 45,94 kg/kapita/tahun (Ditekn PDSPKP, 2017).    Hal ini 

juga dibuktikan dengan banyaknya jumlah IKM pempek di Kota 

Palembang khususnya pada sentra pelaku usaha pempek skala 

IKM di Kecamatan Seberang Ulu 1. Pelaku usaha pempek skala 

IKM di kecamatan tersebut masih mendominasi dan belum dapat 

bersaing dengan pelaku usaha pempek skala besar seperti pempek 

dengan merek Pak Raden, Vico, dan Candy. Hal ini karena 

keterbatasan modal usaha yang mengakibatkan keterbatasan 

kuantitas produksi yang hanya berkisar pada 10-30 kg perhari, 

sarana pengolahan diantaranya freezer sebagai tempat 

penyimpanan bahan baku yang masih terbatas, tidak memiliki 

jaringan pemasaran sendiri sehingga masih sangat tergantung 

dengan pihak ketiga baik pedagang grosir maupun eceran, dan 

terbatasnya kemampuan pelaku usaha dalam melakukan promosi 

dan pemasaran secara mandiri. 

 Pempek panganan tradisional masyarakat Kota Palembang 

terdiri dari 12 jenis yaitu pempek adaan, pempek lenjer, pempek 

kulit, pempek telor besar, pempek kapal selam, pempek tunu, 

pempek otak-otak, pempek kering, pempek kelesan kerupuk, 

pempek godo-godo, pempek pistel, dan pempek tahu. Pangan khas 

yang turun temurun selalu disajikan pada setiap acara yang 

diadakan oleh masyarakat Kota Palembang diantaranya 

pernikahan, sunatan, syukuran, hari-hari besar keagamaan baik 

Natal, Idul Fitri, dan Idul Adha, tanpa pempek berbagai perhelatan 

tersebut belum mendapatkan restu dari tanah kelahiran Kerajaan 

Sriwijaya tersebut.  



 

 Pempek kuliner khas Kota Wong Kito Galo ini merupakan 

salah satu bentuk kearifan lokal yang masih dapat bertahan hingga 

saat ini bahkan merambah hingga mancanegara. Dalam berbagai 

kegiatan penyuluhan, olahan berbahan baku ikan ini selalu 

disosialisasikan kepada khalayak sasaran selain nugget dan bakso 

ikan. Bahkan inovasi baru pengolahan bahan baku pempek 

rumput laut dan pempek patin juga mulai diperkenalkan oleh para 

pelaku usaha pempek di Kota Palembang.  

 Untuk melestarikan kearifan lokal pempek ini, sebaiknya 

penyuluh lebih menggalakan kerjasama dengan para pelaku usaha 

industri rumah tangga, kecil, dan menengah untuk 

mensosialisasikan dan menjadi jembatan pembuka jaringan 

pemasaran kepada masyarakat, sehingga mereka dapat bersaing 

dengan pelaku usaha pempek skala besar. Hal tersebut 

berdasarkan hasil penelitian Nurfitriana (2016) yang menyatakan 

bahwa perilaku kewirausahaan pelaku usaha mikro dan kecil di 

Kota Palembang berada dalam kategori rendah. Selain itu, dalam 

memperluas jaringan pemasaran penyuluh juga dapat menjadi 

perantara pemberi modal pelaku usaha indutri rumah tangga, 

kecil, dan menengah melalui kerjasama dengan Lembaga pemberi 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) karena masalah terbesar mereka hanya 

memiliki modal terbatas yang menghambat perkembangan usaha. 

Penyuluh juga dapat menjadi media komunikasi antara pemda 

setempat dengan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah untuk 

mengikutsertakan mereka pada acara-acara pameran atau 

berbagai even besar yang diadakan di Kota Palembang. 

 Peran yang sangat besar para penyuluh menentukan 

kelestarian kearifan lokal panganan khas berbahan baku ikan ini. 

Ikan memiliki manfaat dan kandungan gizi yang tinggi 



 

dibandingkan ayam, daging dan telur. Adapun setiap kandungan 

dan manfaat yang terkandung dalam ikan yaitu protein berguna 

untuk pertumbuhan tubuh, mempertahankan, memelihara 

kesehatan tubuh, dan mencerdaskan otak. Asam Lemak berfungsi 

untuk proses tumbuh kembangnya sel-sel otak yang sangat baik 

bagi tumbuh kembang otak anak, Omega 3  dapat mengurangi 

tekanan darah, mencegah penyakit kulit, dan mengurangi 

peradangan, dan Vitamin yang bermanfaat untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan otak anak (Ditjen P2HP, 2013). 

 Mengingat kandungan ikan yang begitu besar manfaatnyat, 

pempek sangat memiliki andil besar dalam mendukung program 

prioritas Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) dalam 

kegiatan Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (GEMARIKAN). 

Program tersebut dikemas dalam slogan “Ayo Makan Ikan!” yang 

bertujuan untuk meningkatkan kegemaran masyarakat terhadap 

ikan sebagai sumber bahan pangan pilihan dibandingkan ayam, 

daging, dan telur.  

 Berbagai bentuk kegiatan dalam rangka mensosialisasikan 

GEMARIKAN diantaranya melalui pameran, seminar, workshop, 

kegiatan penyuluhan, lomba memasak serba ikan, lomba 

menggambar dan mewarnai, lomba menyanyikan jingle 

GEMARIKAN dan berbagai jenis kegiatan lainnya. Kegiatan 

penyuluhan sangat erat dengan program prioritas KKP ini, salah 

satunya kegiatan teaching factory di Sekolah Tinggi Perikanan (STP) 

jurusan penyuluhan perikanan yang sebagian besar  peserta didik 

menggunakan media penyuluhan berupa poster dan materi 

presentasi dengan mengusung konsep GEMARIKAN kepada 

masyarakat di 8 (delapan) Desa Kecamatan Ciomas pada tahun 



 

2017 kemarin, dengan sasaran penyuluhan ibu-ibu dan anak-anak 

TK maupun SD yang merupakan masyarakat lokal setempat. 

  

  



 

BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengkajian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyuluhan perikanan merupakan bagian penting dalam 

peningkatan kualitas sumberdaya manusia kelautan dan 

perikanan, yaitu berperan dalam memberikan bimbingan dan 

pembinaan kepada pelaku utama, pelaku usaha dan 

masyarakat perikanan, sehingga meningkatkan wawasan, 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam bidang kelautan 

dan perikanan, baik teknis maupun non teknis untuk 

pengembangan usaha di bidang kelautan dan perikanan. 

Pembangunan kelautan dan perikanan akan berhasil apabila 

adanya partisipasi dan sinergi antara segenap stakeholder di 

bidang kelautan dan perikanan, sehingga kearifan lokal dan 

penyuluhan merupakan hubungan yang saling melengkapi satu 

sama lain bagaikan kopi dengan gula, tanpa gula kopi tidak 

akan terasa manis dan tanpa kopi gula kehilangan rasa 

kekhasan kopinya. 

2. Para penyuluh yang selalu berinteraksi dengan komunitas 

masyarakat dengan struktur sosial yang beragam membuat 

mereka secara langsung maupun tidak langsung bersentuhan 

dengan kearifan lokal setempat sehingga mereka sebagai agen 

perubahan dapat bersinergis dengan masyarakat tersebut 

dalam mencapai tujuan bersama. Kearifan lokal di setiap 

daerah sangat beragam, walaupun berbeda setiap wilayah 

namun kearifan lokal memiliki filosofi bahkan tujuan positif 



 

bagi masyarakat setempat, sehingga para penyuluh bertindak 

juga untuk mempertahankan kearifan lokal tersebut supaya 

tidak tergerus dengan zaman atau era globalisasi. 

3. Kearifan lokal merupakan media rakyat atau media tradisional 

yang mampu menyampaikan semua pesan kepada masyarakat 

agar menjadi masyarakat yang baik serta sejahtera dalam 

tatanan kehidupan sosial kemasyarakatan melalui tradisi atau 

budaya yang diterapkan secara turun temurun yang 

merupakan warisan leluhur. 

4. Berbagai contoh kearifan lokal yang melibatkan penyuluhan 

diantaranya tradisi Nganggung Dulang di Provinsi Bangka 

Belitung, tradisi Sambatan yang merupakan jati diri 

masyarakat Kabupaten Banyumas, dan pempek yang 

merupakan kuliner khas Kota Palembang sebagai salah satu 

simbolik kearifan lokal. Ketiga bentuk kearifan lokal tersebut 

dapat semakin mendukung tujuan penyuluhan untuk merubah 

perilaku masyarakat setempat, sehingga peran penyuluh dalam 

mempertahankan kearifan lokal tersebut sangatlah  besar 

mengingat banyak kearifan lokal yang mulai tergerus dengan 

arus modernisasi dan individualisme. 

 

6.2. Saran 

 Berdasarkan hasil pengkajian ini, terdapat beberapa hal yang 

dapat dilakukan untuk pengembangan lebih lanjut, berupa: 

1. Penyelenggaraan penyuluhan perikanan sesuai dengan kearifan 

lokal, dan selalu berupaya mengembangkannya dalam upaya 

menarik minat dan ketertarikan masyarakat terhadap teknologi 

dan pengelolaan usaha yang lebih baik.  



 

2. Melakukan pemberdayaan terhadap Penyuluh Perikanan dan 

sumber daya lainnya yang ada di daerah untuk dilibatkan 

dalam penyelenggaraan penyuluhan perikanan. 

3. Mengutamakan pemilihan metode dan teknik penyuluhan 

perikanan yang berbasis kearifan lokal dalam mendukung 

proses peningkatan perilaku sasaran penyuluhan sebagai 

alternatif strategi penyuluhan yang efektif.  
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Judul Buku :  PENYULUHAN DAN KEARIFAN LOKAL 
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1. Secara keseluruhan, materi buku yang ditulis oleh Nia Nurfitriana, SPi, MSi dan 

Fahrur Razi, S.ST, M.Pi sangat menarik dan bermanfaat untuk dijadikan bahan 

bacaan, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Penyuluhan.  Hal ini disebabkan 

karena materi yang disajikan tidak hanya terkait dengan teori penyuluhan, akan tetapi 

mengangkat kasus-kasus kearifan local yang ada di Indonesia. 

2. Agar dilengkapi pula dengan kata pengantar atau sekapur sirih dari penulis. 
3. Pada Bab I alinea ke 3, kutipan dari Hanan, (2011) terkait “fungsi sistem penyuluhan 

perikanan” tiba-tiba muncul.  Oleh karena itu, disarankan untuk menambah satu 

kalimat/alinea pada bagian sebelumnya yang substansinya mengarah pada sistem 

penyuluhan perikanan. 
4. Pada Bab I alinea ke 4 dijumpai kalimat “Kearifan lokal di setiap daerah sangat 

beragam, walaupun berbeda setiap wilayah namun kearifan lokal memiliki filosofi 

bahkan tujuan positif bagi masyarakat setempat, sehingga para penyuluh bertindak 

juga untuk mempertahankan kearifan lokal tersebut supaya tidak tergerus dengan 

zaman atau yang biasa disebut era globalisasi seperti saat ini”.  Kalimat ini terlalu 

Panjang, sehingga tidak jelas subyek, obyek dan predikatnya.  Disarankan untuk 

dipecah menjadi 2 atau 3 kalimat. 
5. Pada alinea yang sama kata “internet” agar dihilangkan sebagai dasar analisis. 
6. Pada Bab II alinea 2 dan 12, dijumlapi kalimat yang terlalu panjang (satu kalimat = 

satu alinea), untuk itu disarankan membagi menjadi beberapa kalimat, sesuai 
dengan obyek dan subyeknya. 

7. Pada bagian akhir Bab II, sebaiknya dikembangkan lebih jauh, dengan memperkaya 

bahan bacaan (referensi). 
8. Pada Bab III alinea 4 dijumpai penulisan sumber pustaka yang tidak lazim, yaitu 

“Berlo (Levis 1996) dalam Bambang G. Nuryanto 2008”.  Mohon dapat diperbaiki 

sesuai pedoman Amafrad Press. 

9. Dijumpai beberapa kutipan yang tidak dilengkapi sumber pustaka, khususnya pada 

Bab V seperti pengertian media rakyat, cerita nganggung dulang, cerita sambatan dan 

lain sebagainya. 

10. Dijumpai adanya kutipan yang dilengkapi sumbernya didalam naskah, akan tetapi 

tidak dijumpai dalam “Daftar Pustaka”.  Sumber dimaksud antara lain, Mardikanto 

(2009), Keraf (2002), Suhartini (2009) dan lain sebagainya.   Sebaliknya, dijumpai 



 

pula di “Daftar Pustaka” akan tetapi tidak ada kutipan dalam naskah, seperti misalnya 

Rosadi dkk, 2016 

11. Selanjutnya, naskah dapat dicetak oleh Amafrad Press, setelah dilakukan perbaikan 

 

 

 

Jakarta, 14 April 2018 

I Nyoman Suyasa    
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